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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

       Perekonomian yang semakin cepat dengan sejalannya waktu membuat 

kebutuhan sebagai tolak ukur dari persoalan yang ada, baik itu yang bergelut 

di bidang barang maupun dibidang jasa yang dimana tiap-tiap perusahaan 

akan terus berupaya maksimal dalam mendapatkan dan mempertahankan 

pangsa pasar yang dimilikinya. Sebagai usaha meningkatkan persaingan yang 

lebih selektif terutama bagi para pengusaha. 

       Peranan industri rokok dalam pengembangannya dalam perekonomian 

pada saat ini terlihat semakin signifikan. Hal tersebut menjadi problematik 

antar keberadaan rokok di Indonesia. 

Survei Kesehatan Nasional yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada 2011 menyebutkan bahwa enam dari sepuluh rumah tangga 

termiskin di Indonesia menyediakan pengeluaran untuk rokok. Pengeluaran 

untuk merokok seolah telah menjadi prioritas kedua setelah makanan pokok 

berupa beras dan mengalahkan pengeluaran yang lebih penting yakni telur, 

daging dan sayur-sayuran. 

       Di sisi lain, diharapkan bahwa industri rokok dapat menjadi salah satu 

pusat pendapatan bagi pemerintah menerima pendapatan dari cukai rokok 

diperkenankan memiliki kewajiban untuk pendapatan negeri.  Akan tetapi, di 
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sisi lain ada gerakan yang mendorong untuk menghindari penggunaan rokok 

karena alasan kesehatan. 

       Dengan adanya beberapa perusahaan dalam industri rokok, terjadi 

persaingan untuk mendapatkan pangsa pasar produk di Indonesia. Hal tersebut 

menjadikan permintaan rokok semakin meningkat dari tahun ke tahun.  

       Indonesia termasuk negara yang memiliki tingkat konsumsi rokok yang 

signifikan. Pandangan dari data prevalensi perokok di ASEAN bahwa 

Indonesia merupakan salah satu konsumsi rokok yang tertinggi. Data 

peringkat negara WHO tahun 2015 menunjukkan bahwa indonesia memiliki 

salah satu tingkat konsumsi rokok tertinggi di dunia diantara warga pria yang 

berusia tahun ke atas, dengan persentase sebesar 76,2%. Hal ini juga didukung 

oleh data peringkat negara WHO tahun 2015.1 

     Dalam El Guyanie disampaikan bahwa industri rokok dianggap memiliki 

peran yang signifikan dalam mendorong perekonomian nasional karena 

tingginya konsumsi dan dampaknya sebagai sumber penghidupan utama yang 

luas bagi masyarakat indonesia2. Memberikan pekerjaan kepada 6,1 juta 

pekerja hingga tahun 2008, termasuk petani tembakau 2 juta pekerja, petani 

cengkeh 1,5 juta pekerja, pekerja pabrik rokok 600 ribu pekerja, pedagang 

 
     1 Firman Taufik Hidayat, “Pengaruh Harga Rokok Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat 

Konsumsi Rokok”, dalam https//repository.uinjkt.ac.id diunduh tanggal 25 Desember 2023. 

     2 Oktaviani Dewi Masitho, “Pengaruh Pendapatan Dan Kebijakan Pemerintah Terhadap 

Konsumsi Rokok Di Kota Bogor”, dalam https//repository.uinjkt.ac.id diunduh tanggal 16 Agustus 

2023. 
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kaki lima, pekerja percetakan dan periklanan, pekerja transportasi dan jasa 

transportasi.3 

Tabel 1Tabulasi 

Angka kejadian konsumsi tembakau pada individu berusia 15 tahun 

Tahun 1995 2001 2004 2007 2010 2014 

Laki-laki   53,4    62,2    63,1   65,5   65,8    66 

Perempuan   1,7    1,3    4,5   5,2   4,1    6,7 

Total   2,7    31,5    34,4   34,2   34.3    35.3 

Informasi :pusat data dan informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

 

     Valensi konsumsi olahan hasil tembakau mengalami peningkatan yang 

signifikan dari sisi industri produsen, namun dampaknya berbeda jika dilihat 

dari sisi konsumen. Industri hasil tembakau saat ini mengalami beban yang 

signifikan, termasuk diantaranya adalah Bea Cukai dan penurunan produksi. 

Sehingga konsumsi produk tembakau atau rokok memberikan dampak negatif 

bagi masyarakat.  

Sebagai orang muslim dalam melakukan konsumsi harus memerhatikan 

beberapa prinsip diantaranya yaitu dalam konsumsi tersebut harus 

memperhatikan barang yang dikonsumsi harus bebas dari kotoran atau pun 

penyakit, demikian juga harus menyehatkan, bernilai gizi, dan memilki 

manfaat tidak mempunyai kemudaratan.  

 

 
     3 Oktaviani Dewi Masitho, Pengaruh Pendapatan Dan Kebijakan Pemerintah Terhadap 

Konsumsi Rokok Di Kota Bogor  
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Rokok memiliki dampak negatif yang banyak terhadap kesehatan seseorang, 

oleh karena itu, mengkonsumsi secara berlebihan akan menimbulkan 

pengeluaran yang lebih tinggi dikarenakan biaya perawatan kesehatan yang 

diperlukan dikeluarkan pada hari berikutnya, sehingga mengakibatkan 

hilangnya produktivitas kerja bahkan menyebabkan kematian. 

Merokok bagi sebagian orang sudah menjadi semacam kebutuhan primer 

yang harus dipenuhi. Bahkan muncul berbagai statement yang menyatakan 

bahwa daripada tidak merokok lebih baik tidak makan bahkan saat ini 

merokok yang awalnya hanya menempati kebutuhan sekunder berubah 

menjadi kebutuhan primer. Berdasarkan hal ini rokok digolongkan termasuk 

“barang buruk‟ yang tidak dianjurkan dalam QS Al-Baqarah/2 : 195 

ب      ه   يُحِ    اِن    اللّٰ
   وهاهحْسِن حوْا 

ةِ  وهاهنْفِقحوْا  فِْ   سهبِيْلِ   اللِّٰ   وهله   ت حلْقحوْا  بِهِيْدِيْكحمْ   اِله   الت  هْلحكه

١  الْمححْسِنِيْه  

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa memerintahkan manusia untuk 

membelanjakan hartanya dijalan Allah SWT. selain itu pada ayat diatas juga 

melarang manusia untuk menjerumuskan dirinya sendiri ke dalam kebinasaan. 

Merokok merupakan tindakan merusak diri si pelakunya, bahkan tindakan 

bunuh diri. Para pakar kesehatan telah menetapkan adanya 3000 racun 

berbahaya, dan 200 diantaranya amat berbahaya.  
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       Terlebih pemerintah menanggung kerugian akibat penyakit yang 

disebabkan oleh pengguna tembakau meningkat mencapai nilai lebih dari 

Produk Domestik Bruto (PBD). 

       Rokok memiliki dampak negatif yang banyak terhadap kesehatan 

seseorang, oleh karena itu, mengkonsumsi secara berlebihan akan 

menimbulkan pengeluaran yang lebih tinggi dikarenakan biaya perawatan 

kesehatan yang diperlukan dikeluarkan pada hari berikutnya, sehingga 

mengakibatkan hilangnya produktivitas kerja bahkan menyebabkan kematian. 

Merokok bagi sebagian orang sudah menjadi semacam kebutuhan primer 

yang harus dipenuhi. Bahkan muncul berbagai statement yang menyatakan 

bahwa daripada tidak merokok lebih baik tidak makan bahkan saat ini 

merokok yang awalnya hanya menempati kebutuhan sekunder berubah 

menjadi kebutuhan primer. Berdasarkan hal ini rokok digolongkan termasuk 

“barang buruk‟ yang tidak dianjurkan dalam QS Al-Baqarah/2 : 195 

     Penerapan sosialisasi kebijakan pemerintah terhadap rokok seringkali berfokus 

pada peningkatan kesadaran akan bahaya merokok dan upaya untuk mengurangi 

prevalensi merokok di masyarakat. Ini bisa melibatkan kampanye publik, 

penyuluhan, regulasi, dan pembatasan iklan rokok. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pemahaman tentang dampak negatif rokok terhadap kesehatan dan 

mendorong perilaku yang lebih sehat. 

       Biaya sosial akibat merokok tidak ditanggung oleh produsen rokok atau 

perokok itu sendiri. Melainkan juga biaya sosial yang beraneka macam 

penyakit tersebut akan diderita oleh perokok pasif. Dikarenakan bahwa asap 
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rokok tidak hanya berdampak buruk kepada kesehatan perokok, tetapi juga 

dapat mempengaruhi kesehatan orang di sekitarnya yang tidak merokok secara 

langsung. 

       Dari industri rokok mempunyai gambaran seperti sisi koin yang 

mempunyai dampak yang berlawanan. Yang dimana satu sisi merupakan 

penggerak perekonomian, namun dampak negatifnya adalah terhadap 

kesehatan masyarakat baik perokok maupun non-perokok.  

      Berdasarkan Buku Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Kebiasaan 

Merokok Kemenkeu tahun 2014, peraturan untuk mengontrol penggunaan 

tembakau termasuk dalam UU Kesehatan No. 36 tahun 2009.4 

       Pada Pasal 114 menyatakan bahwa setiap individu yang memproduksi 

atau mengimpor rokok ke wilayah Indonesia wajib menampilkan peringatan 

kesehatan dan melampirkan gambar yang menggambarkan dampak negatif 

merokok pada setiap bungkus rokok.5 

 Tujuannya adalah untuk menjaga kesehatan individu, keluarga, dan 

masyarakat, serta meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan terhadap risiko 

rokok-merokok.  

       Pada dasarnya minat beli konsumen adalah salah satu dari perilaku 

konsumen itu sendiri, dimana konsumen memberikan tindakan nyata 

mengenai mutu dan kebahagiaan serta manfaat yang diperoleh konsumen dari 

produk yang diinginkan. 

 
     4 Desak Ketut Juniari Cameng, “Analisis Penerapan Kebijakan Earmarking Tax Dari Dana Bagi 

Hasil Cukai Tembakau Terhadap Kesehatan Masyarakat”, Jurnal Simposium Nasional Keuangan 

Negara 479, no 115 (2020): 578-76, https//jurnal.bppk.kemenkeu.go.id.  

     5 Desak Ketut Juniari Cameng, Analisis Penerapan Kebijakan Earmarking Tax Dari Dana Bagi 

Hasil Cukai Tembakau Terhadap Kesehatan Masyarakat., h.77 
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           Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 109 Tahun 2012 tentang 

pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau 

bagi kesehatan dan peraturan menteri keuangan Republik Indonesia Nomor 

147/Pmk. 010/2016 tentang perubahan ketiga atas peraturan menteri keuangan 

Nomor 179/PMK.011/2012 tentang tarif cukai hasil tembakau, yang di 

dalamnya memengaruhi desain kemasan dan harga jual produk rokok.6 

Pengendalian masalah rokok di indonesia terdapat dalam bentuk regulasi 

dari pemerintah dan daerah. Seperti petunjuk dari lembaga eksekutif dalam 

bentuk instruksi menteri, kepala badan, atau regulasi gubernur. 

       Kebijakan pemerintah seperti peningkatan pajak rokok, larangan iklan 

rokok, dan promosi kesehatan dapat mempengaruhi minat beli rokok. Pajak 

yang tinggi dapat membuat harga rokok mejadi lebih mahal, sementara 

larangan iklan dan promosi kesehatan dapat mengurangi daya tarik rokok bagi 

masyarakat.  Dengan demikian, pengaruh tingkat pendapatan masyarakat dan 

membentuk minat beli rokok pada masyarakat rantau pulung. 

       Dari penjelasan latar belakang diatas, bahwasanya penerapan sosialisasi 

kebijakan pemerintah dapat menurunkan minat beli rokok di Indonesia.  Oleh 

karena itu, penulis ingin meneliti tentang: “Pengaruh Penerapan Sosialisasi 

Kebijakan Pemerintah terhadap Minat Beli Rokok pada Masyarakat Rantau 

Pulung”. 

 

 
     6 Muhammad Ikhsan Dean Angga, “Pengaruh Kebijakan Pemerintah Terhadap Keputusan 

Pembelian Rokok di Kota Banjarmasin,” Ekonomi dan Bisnis Islam 2018: https://idr.uin-

antasari.ac.id 
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B. Definisi Operasional 

1. Kebijakan Pemerintah  

    Kebijakan pemerintah merupakan kebijakan yang ditujukan untuk 

publik dalam pengertian yang seluas-luasnya (negara, masyarakat dalam 

berbagai status serta untuk kepentingan umum), baik itu dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung yang tercermin pada berbagai dimensi 

kehidupan publik.7  

   B.R.S Parker mendefinisikan Kebijakan pemerintah itu berbentuk 

pilihan tindakan-tindakan pemerintah (berupa program, nilai, taktik dan 

strategis). 

BPS Mendefinisikan pendapatan sebagai seseorang atau individu 

yang telah bekerja dengan mendapatkan gaji atau penghasilan selama 

jangka waktu tertentu baik berupa uang maupun barang8. 

    Kebijakan pemerintah merupakan suatu kebijakan yang dibuat dan 

dilaksanakan oleh pemerintah daerah, seperti provinsi, kabupaten/kota, 

atau desa.  

2. Minat Beli  

      Minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli 

suatu merek atau mengambil tindakan yang terhubung dengan pembelian 

 
     7 Kemenkopukm,“Studi  Kebijakan  Pemerintah”, dalam https://eperpustakaan.kemenkopukm.g 

o.id., diunduh tanggal 29 April 2024. 

     8Anggia Ramadhan dkk, “Teori Pendapatan,” Penerbit Tahta Media,2023 dalam 

tahtamedia.co.id., diunduh tanggal 3 Mei 2024 



9 

 

 
 

yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan 

pembelian9. 

         Menurut Kotler dan Keller minat beli konsumen adalah sebuah 

perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam 

membeli atau memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam 37 

memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan 

suatu produk.10 

           Minat beli adalah pemusatan perhatian terhadap sesuatu yang 

disertai dengan perasaan senang terhadap barang tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

   Dengan merujuk pada konteks latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Sosialisasi Kebijakan Pemerintah 

Terhadap Minat Beli Rokok Pada Masyarakat Rantau Pulung? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.   Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian kali ini adalah untuk mengetahui 

apakah Pengaruh Penerapan Kebijakan Pemerintah Terhadap Minat Beli 

Rokok Pada Masyarakat Rantau Pulung. 

 
     9 UIN Suska Riau, “Teori Minat Beli”, dalam https://reporitory.uin.suska.ac.id., diunduh 

tanggal 2 Mei 2024  

     10 Catur Nugroho, “Pengaruh Gambar peringatan Kesehatan Dan Resiko Yang Dipersepsikan 

Minat Beli Konsumen Rokok”, Skripsi Fakultas Ekonomi, (Yogyakarta: Universitas Yogyakarta 

2015), h.36   

https://reporitory.uin.suska.ac.id/
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2.   Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis, dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, Penelitian ini dapat menjadi sumbangan terhadap teori 

perilaku ekonomi, khususnya dalam memahami bagaimana penerapan 

sosialisasi kebijakan pemerintah mempengaruhi minat beli rokok.  

b. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat membantu pemerintah 

mengevaluasi dan memperbaiki cara sosialisasi kebijakan terkait rokok 

sehingga dapat meningkatkan efektivitasnya dalam mengurangi minat 

beli rokok. 

E. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian ini terdiri dari 5 bab antara lain : 

BAB I Pendahuluan : 

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, definisi operasional, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis : 

Menjelaskan mengenai deskripsi teori, telaah pustaka, dan hipotesis 

penelitian 
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BAB III Metode Penelitian : 

Menjelaskan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, populasi, sampel, dan teknik sampling, variabel 

penelitian dan indikator, teknik pengumpulan data, uji instrumen 

penelitian, teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : 

Menjelaskan mengenai data penelitian, pengujian hipotesis , pembahasan 

penelitian, dan keterbatasan penelitian. 

BAB V Penutup : 

Menjelaskan mengenai kesimpulan akhir penelitian dan saran yang 

direkomendasikan berdasarkan pengalaman di lapangan untuk perbaikan 

proses pengujian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN. 

 

 

 

 

 

 

 


